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Alhamdulillahirabbil’alamin… 
Syukurku kepada-Mu Ya Allah, seperak ilmu telah Engkau karuniakan kepadaku, 
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Hari  ini telah kutemukan apa yang dahulu aku dambakan 
Yang ku tempuh penuh dengan kenyakinan yang membara 
Dimana harapan-harapan yang pernahku ukir hingga berjalannya waktu 
Terentang hari-hari panjang tuk menggapai jati  diri, semua bertata rapi di ingatanku. 
Dengan ridha Allah SWT… 
Karya dan keberhasilan ini kupersembahankan kepada Ayahanda dan Ibunda yang telah 
mencurahkan cinta dan kasih sayang, perhatian, dukungan do’a serta pengorbanan yang 
tiada tara demi kesuksesan masa depanku…. 
Ayah. . . . . . Ibu. . . . . . . . . . . .  
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Terima kasih  Ayahanda dan Ibundaku yang tercinta. 
Terimakasih yang tak terhingga kepada keluarga ku dan saudara-saudaraku yang telah 
banyak membantu saya baik financial maupun moral. Dan ucapan terima kasih saya kepada  
kawan–kawan seperjuangan lainya yang tidak mungkin saya sebutkan namanya satu persatu 
Akhirnya sebuah perjuangan berhasil ku tempuh walau berawal dari suka dan duka, tidak 
merunduk meski terbentur, tidak mengeluh meski terjatuh, tapi semangat jiwaku tak kan 
pernah pudar…. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan sekolah akan dapat berfungsi sebagai sumber informasi dan 
sumber belajar apabila didalam perpustakaan sekolah tersebut tersedia banyak 
koleksi. Dengan adanya koleksi siswa dapat belajar dan mencari informasi yang 
diinginkan. Sedangkan perpustakaan sekolah yang kurang memiliki koleksi atau 
jarang bahkan tidak pernah di tambah dengan koleksi yang baru akan ketinggalan 
zaman. Oleh sebab itu, perpustakaan sekolah perlu pengadaan koleksi secara 
terus-menerus. 
Adanya kehadiran perpustakaan di sekolah beserta koleksinya diharapkan 
mampu meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Khususnya melalui 
penambahan pengetahuan bagi guru dan siswa yang ada di sekolah tersebut. 
Beberapa manfaat dari keberadaan perpustakaan sekolah adalah sebagai 
berikut: 
1. Merangsang minat membaca baik pada guru dan siswa, karena membaca 
adalah sumber pengetahuan yang paling besar. Dari membaca, seseorang bisa 
mendapatkan informasi yang barangkali belum pernah dilihat atau 
didengarnya secara lengkap dan akurat. 
2. Sebagai sumber literatur yang paling dekat, koleksi buku di perpustakaan 
adalah salah satu sumber bagi guru dan siswa untuk memperoleh literatur 
yang sesuai dengan materi pelajaran yang sedang dipelajari. 
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3. Perpustakaan sebagai pusat informasi, untuk mendapatkan informasi terkini, 
salah satu tempat di sekolah yang bisa dituju adalah perpustakaan. Dalam 
perpustakaan biasanya dilengkapi dengan media massa yang terbit setiap hari 
sebagai media penyampai berita teraktual. 
4. Sebagai sumber pembelajaran menulis, membaca koleksi perpustakaan bisa 
menjadi bahan referensi apabila hendak menulis sebuah karya ilmiah, baik itu 
yang termasuk karya ilmiah murni atau juga karya ilmiah populer. Penulisan 
sebuah karya ilmiah memang harus didasarkan pada sumber literatur yang 
sudah ada sebelumnya. 
Koleksi di Perpustakaan SDN 19 Banda Aceh sangat diperlukan oleh 
siswa-siswi dikarenakan buku-buku teks pelajaran yang digunakan oleh pengajar 
sangat susah ditemukan di toko-toko buku. Penulis juga menemukan beberapa 
indikasi kurangnya siswa-siswi untuk memanfaatkan koleksi perpustakaan. 
Berdasarkan pembahasan di atas, penulis ingin mengkaji apakah pemanfaatan 
koleksi di Perpustakaan tersebut sudah berjalan sebagaimana mestinya. Oleh 
karena itu penulis mengangkat berjudul “Motivasi Siswa dalam Memanfaatkan 
Koleksi Perpustakaan di SDN 19 Banda Aceh”. 
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B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di buat rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Mengapa siswa -siswi tidak termotivasi untuk memanfaatkan koleksi yang 
tersedia di perpustakaan? 
2. Jenis-jenis koleksi apa saja yang diminati oleh siswa-siswi yang 
memanfaatkan koleksi perpustakaan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam laporan ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui alasan siswa-siswi tidak memanfaatkan koleksi 
perpustakaan. 
2. Untuk mengetahui jenis-jenis koleksi yang diminati oleh siswa-siswi yang 
memanfaatkan koleksi perpustakaan. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini, antara lain:  
1. Dapat memberi masukan bagi pengelola perpustakaan sekolah, agar sesuai 
dengan peraturan dan tata laksana kerja perpustakaan sehingga dapat 
menerapkan layananan terbaik bagi pemustaka.  
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2. Diharapkan menjadi masukan bagi pustakawan yang bertugas di 
Perpustakaan SDN 19 Banda Aceh, dalam memotivasi siswa-siswi yang 
memanfaatkan koleksi perpustakaan.  
3. Dapat menjadi masukan bagi peneliti berikutnya dalam mengkaji 
perpustakaan untuk memotivasi siswa-siswi yang memanfaatkan koleksi 
perpustakaan dengan baik demi meningkatkan minat pemustaka dalam 
memanfaatkan fasilitas yang ada di perpustakaan. 
 
E. Metode Penelitian  
 Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode yang bersifat 
deskriftif analisis. Penelitian deskriftif analisis adalah suatu pengumpulan data 
dengan mengumpulkan data di lapangan dan menganalisis karakteristik, 
kesimpulan dari data tersebut. Melalui pendekatan kualitatif, yaitu penelitian 
fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian. Misalnya, perilaku, 
aspirasi, tindakan, dan lain-lain secara menyeluruh (holistic) dalam bentuk 
deskripsi, dalam bentuk kata-kata, atau bahasa pada suatu konteks kasus alamiah 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.  
Selanjutnya teknik pengumpulan data merupakan langkah yang penting 
dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian ini  adalah mendapatkan data.
1
 
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
 
                                                 
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 
62. 
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1. Observasi (Pengamatan)  
Observasi yaitu melihat dan mengamati secara langsung terhadap objek 
penelitiannya untuk kemudian dilakukan pencatatan.
2
 Adapun bentuk observasi 
yang penulis lakukan adalah observasi secara langsung dengan melakukan 
pengamatan terhadap siswa yang memanfaatkan koleksi pada Perpustakaan SDN 
19 Banda Aceh selama tiga bulan.  
 Peneliti juga mengamati kejadian-kejadian secara langsung yang terjadi di 
lapangan saat Latihan Kerja Praktek berlangsung. Observasi yang dilakukan 
adalah mengamati kejadian atau proses, sedangkan yang diobservasi adalah siswa 
dan guru yang memanfaatkan segala fasilitas yang telah tersedia di perpustakaan 
sekolah tersebut.
3
 Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung terhadap 
obyek penelitian. 
 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan tanya jawab dengan seseorang atau lebih untuk 
mengetahui keterangan atau pendapatnya mengenai suatu hal tertentu. Namun 
demikian, wawancara yang dilakukan tanpa membuat bingung bagi informasi 
yang diwawancarai.  
Bentuk penelitian yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah 
wawancara langsung terhadap tenaga Perpustakaan SDN 19 Banda Aceh untuk 
mengetahui informasi yang kongkrit sesuai dengan target data atau informasi yang 
penulis inginkan. Hasil wawancara tersebut merupakan informasi yang sifatnya 
sekunder, sebagai bahan kelengkapan penulisan laporan penelitian ini. 
 
 
                                                 
2
 Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Pustekom Diknas, 2007), hal. 
23. 
3
 Ibid, hal. 24. 
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F. Penjelasan Istilah   
Untuk memahami maksud dari keseluruhan penelitian, maka penulis perlu 
memberikan definisi atau istilah-istilah yang ada dalam penulisan laporan 
penelitian ini, yaitu: 
 
1. Motivasi 
Motivasi adalah suatu dorongan yang datang dari seseorang untuk 
menggunakan koleksi perpustakaan guna untuk menunjang proses belajar di 
sekolah.
4
 Arti motivasi adalah “alasan” yang mendasari sebuah perbuatan yang 
dilakukan oleh seorang individu. Seseorang dikatakan memiliki motivasi tinggi 
dapat diartikan orang tersebut memiliki alasan yang sangat kuat untuk mencapai 
apa yang diinginkannya dengan mengerjakan pekerjaannya yang sekarang. 
 
2. Siswa 
Siswa adalah komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang 
selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang 
berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Sebagai suatu komponen 
pendidikan, siswa dapat ditinjau dari berbagai pendekatan, antara lain: 
pendekatan sosial, pendekatan psikologis, dan pendekatan edukatif. 
 
 
 
                                                 
4
 WJS. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), 
hal. 479. 
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3. Koleksi Perpustakaan Sekolah 
Koleksi perpustakaan sekolah adalah semua bahan pustaka yang ada 
sesuai dengan kebutuhan sekolah dan dapat  digunakan oleh para pengguna 
perpustakaan tersebut.
5
 Perpustakaan sekolah perlu mengembangkan koleksinya 
guna mendukung kegiatan belajar mengajar serta pembinaan minat baca warga 
sekolah, dalam hal ini adalah guru, murid dan staf administrasi sekolah. Guna 
mendukung kedua kegiatan tersebut maka setidaknya sekolah menyediakan 10 
judul buku untuk satu orang murid serta menambah jumlah buku minimal 10% 
dari jumlah koleksi setiap tahunnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
5
 Pawit M. Yusuf, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan sekolah, (Jakarta: Kencana, 
2007), hal. 132. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Motivasi Memanfaatkan Koleksi Perpustakaan 
1. Pengertian Motivasi 
Motivasi adalah suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang 
melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi berasal dari 
kata motif yang berarti "dorongan" atau rangsangan atau "daya penggerak" yang 
ada dalam diri seseorang. Motivasi didefenisikan sebagai kondisi internal yang 
membangkitkan kita untuk bertindak, mendorong kita mencapai tujuan tertentu, 
dan membuat kita tetap tertarik dalam kegiatan tertentu. Motivasi dapat diartikan 
sebagai dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang yang diindikasikan 
dengan adanya  hasrat dan minat dorongan dan kebutuhan harapan dan cita-cita  
penghargaan dan penghormatan.
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Motivasi menjadi suatu kekuatan atau daya yang kompleks dan 
kesiapsediaan dalam diri individu untuk bergerak ke arah tujuan tertentu, baik 
disadari maupun tidak disadari. Motivasi seseorang dapat ditimbulkan dan tumbuh 
berkembang melalui dirinya sendiri (intrinsik) dan dari lingkungan (ekstrinsik). 
Motivasi intrinsik bermakna sebagai keinginan dari diri sendiri untuk 
bertindak tanpa adanya rangsangan dari luar. Motivasi intrinsik akan lebih 
menguntungkan dan memberikan keajegan dalam belajar. Motivasi ekstrinsik 
dijabarkan sebagai motivasi yang datang dari luar individu dan tidak dapat 
dikendalikan oleh individu tersebut. Contohnya seperti nilai, hadiah, dan 
penghargaan yang digunakan untuk merangsang motivasi seseorang. 
Misalnya dalam kegiatan belajar, motivasi merupakan daya penggerak 
yang menjamin terjadinya kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah 
                                                 
6
 Uno Hamzah, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif 
dan Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 46.  
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pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang diinginkan dapat terpenuhi. Dengan 
demikian motivasi sangat berpengaruh terhadap hasil belajar seseorang. Apabila 
seseorang tidak mempunyai motivasi untuk belajar, maka orang tersebut tidak 
akan mencapai hasil belajar yang optimal. Untuk dapat belajar dengan baik di 
perlukan proses dan motivasi yang baik, memberikan motivasi kepada 
pembelajar, berarti menggerakkan seseorang agar ia mau atau ingin melakukan 
sesuatu. Pengertian motivasi merupakan tenaga pendorong atau penarik yang 
menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu. Peserta didik 
akan bersungguh-sungguh karena memiliki motivasi yang tinggi. 
Dapat disimpulkan bahwa pengertian motivasi dalam belajar merupakan 
segala daya penggerak didalam diri siswa yang muncul terhadap kegiatan yang 
akan menjamin kelangsungan dalam belajar dan mengarahkan pada kegiatan 
belajar pula sehingga terwujudnya tujuan kegiatan belajar yang dikehendaki. 
Dorongan seseorang dalam belajar merupakan kekuatan mental untuk melakukan 
kegiatan dalam memenuhi segala harapan dan dorongan inilah yang menjadi 
pencapaian tujuan tersebut. 
Ada beberapa ciri motivasi belajar yang terdapat pada diri seseorang, 
yaitu: 
1. Menunujukkan minat untuk belajar. 
2. Lebih senang menyelesaikan pelajaran dengan mandiri. 
3. Tidak jenuh terhadap tugas-tugas yang rutin. 
4. Dapat mempertahankan pendapatnya sendiri. 
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5. Tidak mudah putus asa terhadap hal yang diyakini. 
6. Sering berlatih dalam memecahkan soal-soal pembelajaran. 
7. Rajin dan tekun dalam menghadapi banyak tugas. 
8. Ulet dalam mengatasi kesulitan belajar.
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Motivasi sangat diperlukan dalam kegiatan proses belajar. Jika seseorang 
tidak memiliki motivasi dalam belajar, maka tidak akan mungkin melaksanakan 
kegiatan belajar dengan baik. Oleh karena itu, motivasi diperlukan dalam 
menentukan kegiatan belajar yang intens bagi para anak didik. 
Berikut ini tiga fungsi motivasi yaitu sebagai berikut: 
1. Motivasi berfungsi mendorong untuk berbuat sesuatu perbuatan 
2. Motivasi berfungsi memberikan arahan dalam perbuatan 
3. Motivasi berfungsi menggerakkan arahan dalam perbuatan. 
 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi 
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi seseorang sangat dipengaruhi 
oleh dua faktor, yaitu: 
a. Faktor Internal 
faktor yang berasal dari dalam diri individu, terdiri atas: 
1. Persepsi individu mengenai diri sendiri, seseorang termotivasi atau tidak untuk 
melakukan sesuatu banyak tergantung pada proses kognitif berupa persepsi 
                                                 
7
 A.M Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 
1986), hal. 57. 
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tentang dirinya sendiri akan mendorong dan mengarahkan perilaku seseorang 
untuk bertindak. 
2. Harga diri dan prestasi, faktor ini mendorong atau mengarahkan inidvidu 
(memotivasi) untuk berusaha agar menjadi pribadi yang mandiri, kuat, dan 
memperoleh kebebasan serta mendapatkan status tertentu dalam lingkungan 
masyarakat, serta dapat mendorong individu untuk berprestasi. 
3. Harapan, adanya harapan-harapan akan masa depan. Harapan ini merupakan 
informasi objektif dari lingkungan yang mempengaruhi sikap dan perasaan 
subjektif seseorang. 
4. Kebutuhan, manusia dimotivasi oleh kebutuhan untuk menjadikan dirinya 
sendiri yang berfungsi secara penuh, sehingga mampu meraih potensinya 
secara total. Kebutuhan akan mendorong dan mengarahkan seseorang untuk 
mencari atau menghindari, mengarahkan dan memberi respon terhadap tekanan 
yang dialaminya. 
5. Kepuasan kerja, lebih merupakan suatu dorongan afektif yang muncul dalam 
diri individu untuk mencapai goal atau tujuan yang diinginkan dari suatu 
perilaku.
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b. Faktor Eksternal 
Faktor yang berasal dari luar diri individu, terdiri atas: 
1. Jenis dan sifat pekerjaan, dorongan untuk bekerja pada jenis dan sifat pekerjaan 
tertentu sesuai dengan objek pekerjaan yang tersedia akan mengarahkan 
individu untuk menentukan sikap atau pilihan pekerjaan yang akan ditekuni. 
                                                 
8
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2003), hal. 39. 
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Kondisi ini juga dapat dipengartuhi oleh sejauh mana nilai imbalan yang 
dimiliki oleh objek pekerjaan dimaksud. 
2. Kelompok kerja dimana individu bergabung, kelompok kerja atau organisasi 
tempat dimana individu bergabung dapat mendorong atau mengarahkan 
perilaku individu dalam mencapai suatu tujuan perilaku tertentu, peranan 
kelompok atau organisasi ini dapat membantu individu mendapatkan 
kebutuhan akan nilai-nilai kebenaran, kejujuran, kebajikan serta dapat 
memberikan arti bagi individu sehubungan dengan kiprahnya dalam kehidupan 
sosial. 
3. Situasi lingkungan pada umumnya, setiap individu terdorong untuk 
berhubungan dengan rasa mampunya dalam melakukan interaksi secara efektif 
dengan lingkungannya. 
4. Sistem imbalan yang diterima; imbalan merupakan karakteristik atau kualitas 
dari objek pemuas yang dibutuhkan oleh seseorang yang dapat mempengaruhi 
motivasi atau dapat mengubah arah tingkah laku dari satu objek ke objek lain 
yang mempunyai nilai imbalan yang lebih besar. Sistem pemberian imbalan 
dapat mendorong individu untuk berperilaku dalam mencapai tujuan, perilaku 
dipandang sebagai tujuan, sehingga ketika tujuan tercapai maka akan timbul 
imbalan.
9
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
9 Ibid, 
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Koleksi Perpustakaan 
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi terhadap pemanfaatan 
perpustakaan sekolah adalah: 
 
1. Minat Siswa 
Faktor minat siswa sangat menentukan terhadap pemanfaatan 
perpustakaan sekolah, karena siswa ada kesadaran pribadi siswa sebagai 
pendorong jiwanya untuk memanfaatkan perpustakaan sekolah demi kelancaran 
studinya. 
Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang 
melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-
keinginan atau kebutuhannya sendiri. Oleh karena itu apa yang dilihat seseorang 
sudah tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihat itu 
mempunyai hubungan dengan kepentingan sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa 
minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang kepada seseorang. 
Dengan adanya minat siswa terutama dalam hal membaca buku yang 
tersedia di perpustakaan sekolah maka dengan sendirinya perpustakaan sekolah 
tersebut turut membantu terhadap kelancaran aktivitas belajar siswa itu. Karena 
bagaimanapun lengkap dan baik sarana dan fasilitas yang ada pada perpustakaan 
sekolah tidak akan bermanfaat sebagaimana yang diinginkan kalau tidak ada 
minat siswa untuk memanfaatkannya terutama minat baca siswa terhadap buku-
buku perpustakaan. 
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2. Tenaga Pengelola 
Faktor ini sangat memegang peranan yang sangat menentukan berhasil 
tidaknya sebuah perpustakaan. Oleh karena itu untuk membuat perpustakaan 
bermanfaat sesuai dengan tugas, fungsi dan tujuannya. Maka para pengelola, 
penyelenggara bisa menyadari akan kepentingan dan kedudukan perpustakaan 
bagi pelajar, memahami keperluan siswa dan kemudian menguasai liku-liku 
kegiatan dan teknik pekerjaan perpustakaan itu sendiri. Seorang pengelola 
perpustakaan tidak cukup hanya dibekali keahlian teknis dan pengetahuan yang 
memadai tentang ilmu keperpustakaan, melainkan harus memiliki kemampuan 
mental tertentu.
10
 
Seorang petugas perpustakaan harus memiliki rasa tanggung jawab yang 
besar terhadap pengelolaan perpustakaan agar misi yang ditanggung oleh 
perpustakaan dapat dicapai. Sungguh diharapkan seorang petugas perpustakaan 
pertama-tama adalah pencinta buku, atau terlebih lagi pencinta ilmu pengetahuan. 
Kecintaan akan buku dan ilmu pengetahuan akan membuat orang antusias untuk 
terus menambah koleksi, mengusahakan agar semakin banyak orang bisa 
menikmati dan menggunakannya, mengusahakan orang yang membutuhkan 
informasi dengan mudah dan dengan segera menemukan yang dibutuhkannya. 
Seorang pustakawan yang sejati tidak akan senang melihat ruang perpustakaan 
sunyi, sepi dan buku-buku perpustakaan rapi dan teratur dan bersih yang berarti 
tidak pernah dimanfaatkan. 
 Pada umumnya pengelola perpustakaan di sekolah diserahkan kepada 
salah seorang guru yang diberi tanggung jawab pengelola perpustakaan disamping 
tugas mengajarnya yang utama. Pengelola perpustakaan sekolah adalah seorang 
guru yang ditugaskan oleh kepala sekolah dan tugasnya bukan sekedar menjaga 
                                                 
10
 Larasti Milburga, Membina Perpustakaan Sekolah, Cet. 1 (Yokyakarta: Kanisius, 
1986), hal. 188. 
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buku tetapi seluruh kegiatan perpustakaan harus dapat dilaksanakannya seperti 
seorang pustakawan. 
Untuk menjadi pustakawan perlu memenuhi persyaratan tertentu, antara 
lain menguasai kurikulum sekolah dengan kegiatan perpustakaan. Guru 
pustakawan hendaknya mampu menyebarluaskan misi dan pencapaian tugas 
perpustakaan serta membina dan meningkatkan minat baca siswa. Dengan adanya 
kecakapan dan pengetahuan serta moral para pengelola perpustakaan sekolah, 
maka dengan sendirinya pengelolaannya juga akan baik sehingga akan menunjang 
terhadap kelancaran proses belajar di sekolah.
11
 
 
3. Koleksi Perpustakaan 
Keadaan koleksi perpustakaan sebenarnya erat kaitannya dengan maksud 
didirikannya perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah ialah berusaha 
memberikan pelayanan kepada sekolah agar kegiatan belajar-mengajar yang 
digariskan di dalam kurikulum dapat berjalan dengan lancar.
12
 
Sesuai dengan maksud itulah maka tentunya perpustakaan harus dapat 
menyediakan segala keperluan peralatan yang menunjang pengajaran yang 
dilaksanakan di sekolah baik berupa buku-buku pegangan, buku-buku pelengkap 
dan sebagainya maupun bahan-bahan pengajaran lainnya seperti alat peraga. 
Mengenai koleksi yang berupa buku, maka suatu perpustakaan sekolah paling 
tidak memerlukan buku-buku pegangan wajib murid, buku-buku pelengkap 
pelajaran murid dan buku-buku pegangan bagi guru dalam mengajar. 
                                                 
11
 Abdul Rahman, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan, 
http://www.eprints.uns.ac.id, diakses Tanggal 29 Agustus 2016. 
12
 Larasati Milburga, Op Cit., hal. 189. 
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Oleh sebab itu segala bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan harus 
dapat menunjang proses belajar mengajar, maka dalam pengadaan bahan pustaka 
hendaknya mempertimbangkan kurikulum sekolah, serta selera para pembaca 
yang dalam hal ini adalah murid-murid. 
 Bahan-bahan yang diperlukan untuk koleksi perpustakaan selain buku-
buku adalah majalah, surat kabar, kliping, bahan-bahan stensilan, pamplet-
pamplet dan alat peraga lainnya seperti globe, peta dan sebagainya. Mengenai 
keadaanya juga harus ditempatkan pada tempatnya dan murid mudah terlihat serta 
telah diinventarisir sebelum digunakan. 
 
4. Motivasi Guru 
Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 
dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya 
tujuan.
13
 
Ada dua jenis motivasi, yaitu: 
a. Motivasi Intrinsik. Jenis motovasi ini timbul sebagai akibat dari dalam diri 
individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan dari orang lain, tetapi atas 
kemampuan sendiri 
b. Motivasi Ekstrinsik. Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar 
individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain 
sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau melakukan sesuatu 
atau belajar. 
                                                 
13
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2006), hal. 94. 
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Sehubungan dengan pemanfaatan perpustakaan sekolah, maka motivasi 
guru adalah merupakan salah satu faktor yang turut mempengaruhi, karena tanpa 
adanya motivasi yang diberikan oleh guru untuk memanfaatkan perpustakaan 
dalam aktivitas belajarnya siswa akan terpacu untuk meningkatkan aktivitas 
belajarnya. 
Motivasi guru ini perlu diperhatikan, karena untuk membangkitakan atau 
menggairahkan siswa tehadap perpustakaan diperlukan bantuan guru. Guru 
hendaknya berperan sebagai pendorong motivasi, agar motif-motif positif 
dibangkitkan atau ditingkatkan dari dalam diri anak. 
Motivasi yang diberikan oleh guru di sini bukan hanya dalam 
membangkitkan gairah siswa terhadap perpustakaan, namun juga bisa diberikan 
dengan penugasan yang mengharuskan mereka memanfaatkan bahan 
perpustakaan juga memberikan motivasi untuk gemar membaca. 
 
5. Gedung dan Fasilitas Perpustakaan 
Mengenai keadaan gedung perpustakaan, yang harus diperhatikan adalah 
letak  jumlah ruangan dan tata ruangan. 
a. Letak perpustakaan berada di tengah-tengah tempat berlangsungnya kegiatan 
sekolah, sehingga mudah dicapai dari segala arah 
b. Konstruksi/ keadaan gedung mampu menahan berat perabot dan isinya, tahan 
api dan tahan bakar, cukup banyak celah untuk memungkinkan memberi 
penerangan secara alamiah dan tanpa banyak tiang serta penyekat 
18 
 
c. Pengaturan ruangan tergantung dari laus serta bentuk ruangan dan demi 
kemudahan pelayanan maka haruslah diperhatikan juga segi-segi arsistik, 
kenyamanan ventilasi, kesegaran ruangan dan keasriannya.
14
 
 
B. Koleksi Perpustakaan Sekolah 
1. Pengertian Koleksi Perpustakaan Sekolah 
Koleksi perpustakaan sekolah adalah sejumlah bahan atau sumber-sumber 
informasi, baik berupa buku ataupun bukan buku yang dikelola untuk kepentingan 
proses belajar mengajar di sekolah yang berkesangkutan.
15
 Koleksi merupakan 
amunisi dari perpustakaan sekolah, tanpa adanya koleksi yang memadai maka 
perpustakaan sekolah tidak dapat menjalankan fungsinya secara maksimal. 
Oleh karena itu pengelola perpustakaan sekolah wajib mengetahui jenis-
jenis koleksi perpustakaan sekolah dan bagaimana pengembangannya agar koleksi 
tersebut dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh para pengguna. Dalam 
Undang-Undang Perpustakaan No. 43 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 2, koleksi 
perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak atau 
karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan yang 
dihimpun, diolah dan dilayankan.
16
 
Agar dapat dimanfaatkan secara maksimal, maka perpustakaan harus 
menyediakan beragam koleksi yang memadai bagi penggunanya. Hal ini 
menjadikan koleksi sebagai salah satu unsur penting dalam perpustakaan sekolah 
yang pada dasarnya penggunaannya adalah guru dan siswa yang membutuhkan 
koleksi perpustakaan. 
 
 
                                                 
14 Ibid, hal. 86. 
15  Dian Sinaga, Mengelola Perpustakaan Sekolah, (Bandung: Bejana, 2011), hal.38. 
16
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, 
(Jakarta: Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara, 2007), hal. 2. 
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2. Jenis-Jenis Koleksi Perpustakaan Sekolah 
Beberapa jenis koleksi perpustakaan sebagai sumber belajar yang mungkin 
dapat dijangkau adalah sebagai berikut: 
 
1. Buku 
Buku merupakan koleksi yang paling umum yang dihimpun perpustakaan. 
pengertian buku   adalah terbitan   yang membahas informasi tertentu disajikan 
secara tertulis sedikitnya setebal 64 halaman tidak termasuk  halaman sampul, 
diterbitkan oleh penerbit atau lembaga tertentu, serta ada yang bertanggung jawab 
terhadap isi yang dikandungnya (pengarang). 
Beberapa jenis buku adalah sebagai berikut: 
a. Buku teks (buku wajib) yang telah digariskan oleh pemerintah. Misalnya buku 
SD, SMP, SMA, SMK 
b. Buku penunjang, buku pengayaan yang telah mendapat rekomendasi dari 
pemerintah untuk digunakan di sekolah-sekolah, serta buku penunjang untuk 
kalangan siswa tentangt bidang tertentu 
c. Buku-buku jenis fiksi serta buku bergambar yang dapat merangsang rasa ingin 
tahu dan dapat mengembangkan imajinasi anak didik 
d. Buku populer (umum) merupakan buku yang berisi ilmu pengetahuan secara 
umum dan populer. Misalnya buku cara merawat komputer PC, menjadi orang 
tua yang efektif.
17
 
 
                                                 
17
 Soeatminah, Perpustakaan Kepustakawanan dan Pustakawan, (Yogyakarta: Kanisius, 
1992), hal.25. 
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2. Koleksi Referensi 
Koleksi referensi sebenarnya juga dalam bentuk buku, yang membedakan 
dengan buku adalah isi dan cara penyusunannya. Isi buku referens tidak 
mendalam dan kadang-kadang hanya memuat informasi tertentu saja seperti arti 
kata. Contohnya seperti kamus. 
 
3. Sumber Geografi 
Sumber geografi sangat diperlukan oleh perpustakaan, jenis koleksi ini 
berisi informasi tentang daerah, iklim, cuaca, ketinggian tempat, bahan tambang, 
hutan, hasil pertanian daerah tertentu, laut, hasil laut, gunung, gurun, curah hujan 
untuk daerah tertentu. Misalnya peta atau atlas. 
 
4. Jenis Serial 
Pada umumnya terbitan berkala berupa majalah dan koran. majalah dan 
koran diperlukan sebagai koleksi perpustakaan karena keduanya berisi berita 
aktual yang meliputi berbagai aspek kehidupan manusia. 
 
5. Bahan Mikro 
Bahan mikro adalah koleksi perpustakaan yang merupakan alih media dari 
buku ke dalam bentuk mikro seperti microfilm dan microfiche. mikro film pada 
umumnya berbentuk rol dan carik mikro berbentuk lembaran. 
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6. Bahan Pandang Dengar (audio visual) 
Bahan pandang dengar juga merupakan koleksi perpustakaan. Bahan 
pandang dengar memuat informasi yang dapat ditangkap secara bersamaan oleh 
indra mata dan telinga. oleh sebab itu bahan pandang dengar merupakan media 
pembawa pesan yang sangat kuat untuk bisa ditangkap oleh manusia. Misalnya 
video, kaset VCD. 
 
C. Manfaat Koleksi Perpustakaan 
Beberapa macam manfaat koleksi perpustakaan diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1. Koleksi perpustakaan sebagai pendukung pelaksanaan kurikulum sekolah.  
2. Mampu membangkitkan minat baca. 
3. Membantu usaha meningkatkan keterampilan dan kreatifitas sesuai 
dengan disiplin ilmu. 
4. Mampu membimbing pengguna menjadi sempurna, yang berilmu amaliah 
dan beramal ilmiah serta mampu melaksanakan tujuan sekolah secara 
sempurna, artinya bahan koleksi yang diadakan suatu perpustakaan tidak 
bertentangan dengan nilai-nilai ajaran islam atau moral. Bahkan koleksi 
tersebut mampu memberi petunjuk dan bimbingan kepada pembacanya 
kearah yang lebih baik dan berakhlatul karimah.
18
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
18
  Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 
hal. 57. 
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D. Hubungan Motivasi Terhadap Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan 
Motivasi merupakan aset yang sangat penting dan menjadi salah satu 
pendorong bagi pengguna untuk memanfaatkan koleksi perpustakaan. Oleh 
karena itu, pustakawan dituntut untuk memberikan motivasi kepada pengguna 
dengan cara menyediakan koleksi yang memadai baik dari segi kualitas, kuantitas 
dan jenis yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, sehingga koleksi perpustakaan 
dapat dimanfaatkan dengan efektif dan efisien. 
Perpustakaan bukanlah hanya sekedar koleksi buku, melainkan sebuah 
koleksi buku yang berfungsi untuk dimanfaatkan. Tersedianya koleksi di 
perpustakaan sebagai sumber informasi sampai saat ini belum  dimanfaatkan oleh 
pengguna secara optimal dikarekan kurangnya motivasi kepada pengguna. 
Pada kenyataannya, perpustakaan kurang mendapat tempat dilingkungan 
sekolah sendiri. Tidak banyak siswa-siswi yang memanfaatkan jam kosong untuk 
belajar di perpustakaan. Perpustakaan hanya dikunjungi siswa-siswi apabila 
membutuhkan informasi saja, selebihnya siswa-siswi memanfaatkan sarana lain 
untuk belajar. Hal ini menunjukkan kurangnya antusias siswa-siswi untuk 
memanfaatkan perpustakaan dan kurangnya motivasi dari para guru untuk 
memanfaatkan koleksi perpustakaan. 
Pada dasarnya pihak sekolah bertanggung jawab dalam menumbuhkan 
minat dan mendorong memanfaatkan perpustakaan, karena dari sanalah sumber 
kreatifitas siswa akan muncul. Hal penting yang harus dilakukan oleh pihak 
sekolah dalam meningkatkan pemanfaatan koleksi pepustakaan yaitu 
menumbuhkan minat, memberikan motivasi sebanyak-banyaknya, pengadaan 
koleksi yang memadai  sesuai dengan kebutuhan siswa-siswi. Tanpa adanya 
motivasi siswa-siswi akan kurang memanfaatkan koleksi perpustakaan karena 
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motivasi dapat mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu kearah yang lebih 
baik.
19
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
19
Rina Handayani, Minat Dalam Memanfaatkan Koleksi Perpustakaan, 
http://www.digilib.uin-suka.ac.id, diakses Tanggal 29 Agustus 2016. 
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BAB III  
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Perpustakaan SDN 19 Banda Aceh 
1. Sejarah Perpustakaan 
Perpustakaan SDN  19 Banda Aceh beralamat di Jl. Utama Lorong Mesjid 
No. 1 desa Rukoh Kota Banda Aceh, dan  letaknya di SDN 19 Banda Aceh yang 
bertempat dilantai 2. Perpustakaan SDN  19 Banda Aceh merupakan kebutuhan 
utama bagi siswa-siswi. Perpustakaan SDN 19 Banda Aceh ini sudah ada sejak 
tahun 2006, akan tetapi belum dapat difungsikan dengan baik atau dimanfaatkan 
oleh siswa maupun guru. Karena yang  mengelola perpustakaan tersebut tidak ada 
ahli dalam bidang perpustakaan (pustakawan), melainkan seorang guru agama 
yang menyempatkan jam belajarnya untuk mengurusi perpustakaan. Sehingga 
perpustakaan tidak berjalan secara maksimal. 
Pada tahun 2014, kepala sekolah mencari seorang pustakawan untuk 
mengelola perpustakaan dikarenakan akan datangnya tim akreditasi untuk 
mengsurvei sekolah tersebut. Dan perpustakaan sekolah ini baru dapat 
dimanfaatkan dengan baik setelah pergantian kepala sekolah yang baru. Sampai 
sekarang perpustakaan ini dikendalikan oleh  kepala perpustakaan itu sendiri. 
Adapun tugas yang sudah dijalankan diantaranya, mengolah bahan pustaka, 
shelving, inventarisasi  dan membuat surat bebas pustaka. Hingga sekarang 
perpustakaan ini sudah menjalankan layanan sirkulasi (peminjaman dan 
pengembalian) secara manual.
20
 
 
 
 
 
 
                                                 
20
 Hasil wawancara dengan ibu Irma Nanda, Kepala Perpustakaan Sekolah Dasar Negeri 
19 Banda Aceh. Tanggal 10 Juli 2016. 
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2. Visi dan Misi Perpustakaan SDN 19 Banda Aceh 
 Visi 
 Mewujudkan perpustakaan yang berkualitas, mencerdaskan dan 
menyenangkan. 
 Misi 
 a. Memberikan pelayanan yang ramah, tegas dan tertib. 
 b. Menjadikan perpustakaan sebagai jantungnya pendidikan sekolah. 
 c. Menjadikan perpustakaan sebagai tempat belajar yang menyenangkan. 
d.Menyediakan berbagai koleksi bacaan untuk mengembangkan 
pengetahuan siswa-siswi. 
 
3. Peraturan dan Tata Tertib Perpustakaan 
 Dalam mengunjungi satu tempat seperti perpustakaan yang penting dan 
memanfaatkan fasilitas pelayanannya, maka kita akan menemukan tata tertib yang 
berkaitan dengan pengaturan bagi pengunjung. Hal itu tentu diperlukan agar 
pengunjung merasa nyaman dan pustakawan yang bertugas dapat melayani 
keperluan pengguna perpustakaan dengan lebih baik. 
 Peraturan dan tata tertib Perpustakaan SDN 19 Banda Aceh adalah sebagai 
berikut: 
1.Setiap siswa harus menjaga ketertiban, keamanan dan kebersihan 
perpustakaan. 
2. Waktu jam kosong dan istirahat. 
3. Tidak boleh membawa makanan dan minuman didalam perpustakaan . 
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4. Bertujuan membaca, meminjam, mengembalikan buku dan mengerjakan 
tugas. 
5. Buku-buku referensi tidak dipinjamkan, kecuali dibaca di perpustakaan. 
6. Setiap siswa dapat meminjam maksimal 2 (dua) buku. 
7. Memasuki perpustakaan diwajibkan mengisi buku daftar kunjungan/ buku 
tamu. 
8. Buku yang hilang wajib menggantikannya. 
9. Selalu menjaga dan mematuhi tata tertib yang berlaku. 
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4. Struktur Perpustakaan SDN 19 Banda Aceh 
Dalam sebuah perpustakaan struktur sangat dibutuhkan karena setiap 
petugas dapat menjalankan tugasnya menurut jabatan yang diemban agar 
pekerjaan tidak tumpang tindih. 
Berikut gambaran struktur Perpustakaan SDN 19 Banda Aceh.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: Struktur Organisasi Perpustakaan Sekolah Dasar Negeri 19 Banda Aceh 
 
 
Kepala Sekolah 
Ratnawati, S.Pd 
Nip: 196306161986102001 
Kepala Perpustakaan 
Irma Nanda, S.IP 
Pengguna Perpustakaan 
Siswa Guru 
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5. Koleksi Perpustakaan 
Perpustakaan SDN 19 Banda Aceh memiliki ruang yang dari lokal 
dijadikan perpustakaan, yang terletak di lantai 2 , ruang Perpustakaan SDN 19 
Banda Aceh berfungsi sebagai pusat informasi, tempat rekreasi bagi para siswa-
siswi yang mengunjungi pustaka untuk  mengisi waktu luang mereka, dan fungsi 
edukasi adalah tempat meminjamkan buku paket, buku fiksi, non fiksi dan buku 
lainnya serta tempat bertanya tentang ilmu pengetahuan yang tidak di mengerti 
oleh para siswa-siswi di sekolah, koleksi buku yang disusun menurut DDC agar 
memudahkan pengguna dalam pencarian. 
 Adapun jumlah koleksi di perpustakaan SDN 19 Banda Aceh adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 1 
Jumlah Koleksi Perpustakaan SDN 19 Banda Aceh 
   No Bidang Ilmu Jumlah eksamplar Judul 
1 Buku Paket 5.005 647 
2 Buku Fiksi 3.916 3.258 
3 Ensiklopedi 88 3 
4 Kamus 15 4 
5 Atlas 12 3 
6 Biografi 25 2 
Total 9.061 eks 3.917 
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6.  Fasilitas Perpustakaan 
 Adapun fasilitas yang ada di Perpustakaan SDN 19 Banda Aceh seperti 
yang terdapat dalam table berikut ini: 
 
Tabel 2 
Fasilitas Perpustakaan SDN 19 Banda Aceh 
No Nama Jumlah 
1 Komputer 1 
2 Kipas Angin 2 
3 Meja Sirkulasi 1 
4 Meja Baca 12 
5 Kursi Baca 12 
6 Rak Buku 8 
7 Kursi Sirkulasi 1 
8 Lemari 1 
9 Jam Dinding 1 
10 Gitar 3 
                                  Total                                                             42 
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Faktor-faktor yang memotivasi siswa memanfaatkan koleksi 
Untuk mengetahui sejauhmana faktor-faktor yang memotivasi siswa 
memanfaatkan koleksi di Perpustakaan SDN 19 Banda Aceh, maka penulis 
melakukan wawancara dengan kepala perpustakaan selama penulis melakukan on 
job learning di Perpustakaan SDN 19 Banda Aceh. 
Kepala Perpustakaan SDN 19 Banda Aceh sedikit kecewa karena masih 
ada siswa-siswi yang tidak memanfaatkan koleksi perpustakaan walaupun sudah 
banyak motivasi yang diberikan dalam memanfaatkan koleksi perpustakaan. 
Oleh karena itu, kepala perpustakaan memotivasi siswa-siswi untuk 
memanfaakan koleksi yang tersedia di Perpustakaan SDN 19 Banda Aceh, seperti: 
a. Memberikan waktu khusus kepada siswa untuk membaca. 
b. Dorongan guru memberikan tugas untuk dikerjakan di perpustakaan. 
c. Keinginan sendiri. 
d. Menyediakan buku-buku teks pelajaran yang susah ditemukan di toko-toko. 
e. Apabila guru tidak hadir, siswa-siswi dianjurkan belajar di perpustakaan. 
 
2. Jenis-jenis koleksi yang diminati 
 Walaupun siswa-siswi kurang termotivasi dalam memanfaatkan koleksi 
perpustakaan, masih ada siswa-siswi yang selalu mengunjungi perpustakaan. 
Menurut kepala perpustakaan ada beberapa jenis koleksi yang sangat 
diminati oleh siswa-siswi SDN 19 Banda Aceh, seperti: 
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a. Buku teks pelajaran  
b. Buku fiksi 
c. Buku biografi21 
 
a. Usaha Pustakawan dalam Mendukung Proses pencapaian visi dan misi 
perpustakaan itu sendiri. 
 
 Perpustakaan SDN 19 Banda Aceh merupakan salah satu 
perpustakaan yang didirikan untuk meningkatkan mutu pendidikan karena 
didalam perpustakaan tersebut terdapat berbagai jenis buku yang dapat 
digunakan sebagai bahan bacaan bagi siswa/siswi guna menambah ilmu 
pengetahuan, tidak lain dan tidak bukan hanya untuk dapat melakukan 
usaha-usaha perpustakaan dalam mendukung proses pembelajaran yang 
lebih terarah, agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran ke arah yang 
lebih baik. 
Menurut ibu Irma Nanda, salah seorang pustakawan perpustakaan 
tersebut, usaha yang harus dilakukan dalam mendukung proses 
pembelajaran adalah menyediakan berbagai koleksi berupa buku-buku 
pembelajaran. Sehingga dapat dimanfaatkan oleh siswa/siswi maupun guru 
untuk keperluan pembelajaran, dan mendukung  proses belajar-mengajar.
22
 
 
 
 
                                                 
21
 Ibid, 
22
 Ibid, 
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b. Usaha-usaha pustakawan Perpustakaan SDN 19 Banda Aceh dalam 
melakukan pengawetan dan pemeliharaan koleksi 
 
 
1. Memberi sampul buku 
Pemberian sampul pada buku-buku yang ada pada perpustakaan SDN 19 
Banda Aceh perlu dilakukan, untuk memelihara koleksi dari kotoran debu. 
Mengingat bahwa buku-buku yang ada di perpustakaan  SDN 19 Banda Aceh 
tersebut sangat mahal dan sangat sulit didapatkan maka buku-buku yang ada perlu 
diberikan cover. Setiap buku yang baru masuk  juga disampul, demikian juga 
yang sudah rusak sampulnya segera digantikan dengan sampul yang baru agar 
kelihatan lebih indah dan rapi. 
2. Mengatur buku pada rak  
Cara ini sebenarnya merupakan salah satu bentuk pemahaman umum 
bahwa buku-buku yang sudah ada harus segera disusun ke rak dengan rapi. 
Perpustakaan SDN 19  Banda Aceh telah melakukan pengaturan letak buku secara 
baik pada rak buku sehingga bahan pustaka banyak tersusun dengan rapi dan 
indah untuk dilihat, serta membuat para pengguna mudah dalam penelusuran 
koleksi yang mereka inginkan. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
Berdasarkan hasil uraian mengenai Motivasi Siswa dalam Memanfaatkan 
Koleksi Perpustakaan di SDN 19 Banda Aceh, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan dan saran sebagai berikut: 
 
A. Kesimpulan 
Siswa-siswi SDN 19 Banda Aceh kurang termotivasi dalam  
memanfaatkan koleksi di perpustakaan sekolah, karena mereka lebih suka 
bermain, bercerita, menyanyi ketika masuk ke perpustakaan dibandingkan 
membaca dan mengerjakan tugas sekolah. 
Koleksi yang diminati siswa-siswi di Perpustakaan SDN 19 Banda Aceh 
bervariasi baik fiksi maupun non-fiksi, supaya memudahkan pengguna dalam 
memanfaatkan koleksi perpustakaan. 
 
B. Saran 
Kepada dewan guru dan pengelola perpustakaan agar lebih tegas lagi 
dalam memberikan motivasi kepada siswa-siswi supaya mereka memanfaatkan 
koleksi perpustakaan guna peningkatan proses belajar mengajar kearah yang lebih 
baik lagi. 
Kepada pengelola perpustakaan supaya bisa menjadi motivator bagi siswa-
siswi akan pentingnya pemanfaatan koleksi dengan cara menunjukkan kebiasaan 
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membaca diwaktu senggang di perpustakaan dan mendekorasi ruangan 
perpustakaan senyaman mungkin agar siswa-siswi menarik untuk mengunjungi 
perpustakaan. 
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